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ABSTRAK 

Jaringan komputer berbasis nirkabel (wireless) dewasa ini berkembang 

sangat pesat serta menjadi koneksi jaringan yang sedang populer baik dalam ruang 

lingkup topologi LAN, MAN, maupun WAN. Koneksi secara wireless merupakan 

komunikasi antar sistem komputer tanpa menggunakan media transmisi kabel yang 

mana jalur lalu lintas datanya merambat melalui udara. Pada jaringan wireless 

untuk menghubungkan antara node device antar client diperlukan wireless device, 

yaitu: Access Point (AP) yang harus mempunyai channel frekuensi dan SSID yang 

sama. 

Kondisi pada saat ini terjadi di Balai Riset dan Standarisasi Industri 

Surabaya (Baristand) jaringan wireless-nya belum terintegrasi dengan baik, 

pelaksanaan kuliah Kerja Praktik akan membantu bagian IT untuk proses setting 

dan konfigurasi beberapa Access Point dengan merk UniFi dengan pertimbangan 

mempunyai coverage area yang lebih luas serta jarang trouble meskipun harganya 

sedikit lebih mahal dibandingkan dengan merk yang lain. 

Hasil dari penerapan koneksi jaringan berbasis wireless ini diharapkan 

lebih memudahkan para pegawai dalam mengakses jaringan internet via wi-fi serta 

mendukung kemudahan mobilitas para penggunanya. Berdasarkan uraian tersebut 

maka implementasi Wireless LAN (WLAN) di Baristand sangatlah diperlukan. 

 

Kata Kunci: Topologi Jaringan, Wireless LAN, Access Point UniFi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jaringan komputer berbasis nirkabel (wireless) dewasa ini berkembang 

sangat pesat serta menjadi koneksi jaringan yang sedang populer baik dalam ruang 

lingkup topologi LAN, MAN, maupun WAN. Koneksi secara wireless merupakan 

komunikasi antar sistem komputer tanpa menggunakan media transmisi kabel yang 

mana jalur lalu lintas datanya merambat melalui udara. Pada jaringan wireless 

untuk menghubungkan antara node device antar client diperlukan wireless device, 

yaitu: Access Point (AP) yang harus mempunyai channel frekuensi dan SSID yang 

sama.  

Kondisi yang saat ini terjadi di Balai Riset dan Standarisasi Industri 

Surabaya (Baristand) yaitu adanya jaringan wireless yang belum terintegrasi 

dengan baik dan benar. Demi lancarnya akses dalam jaringan wireless sangat 

diperlukan konfigurasi untuk sistem jaringan komputer tersebut. Dengan adanya 

konfigurasi jaringan ini diharapkan pegawai dapat dengan mudah dalam mengakses 

jaringan wireless milik Baristand. Access Point UniFi adalah salah satunya yang 

digunakan untuk menyebarkan Wi-Fi, yaitu dengan menggunakan metode 

konfigurasi jaringan wireless. 

Berdasarkan uraian diatas sistem konfigurasi jaringan wireless sangatlah 

dibutuhkan oleh perusahaan yang digunakan untuk mengakses internet milik 

Baristand. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang instansi Baristand, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang ada, yaitu bagaimana penerapan setting dan 

konfigurasi jaringan wireless dengan Access Point UniFi agar jaringan wireless 

dapat di akses di perusahaan. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penerapan konfigurasi jaringan wireless dengan Access 

Point UniFi di Balai Riset dan Standardisasi Industri Surabaya adalah sebagai 

berikut : 

a. Melakukan konfigurasi jaringan wireless menggunakan Access Point UniFi 

dengan setting IP Address pada Access Point agar dapat digunakan.  

b. Tidak membahas tentang keamanan aplikasi. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka akan diterapkan setting dan 

konfigurasi jaringan wireless pada Access Point UniFi di Baristand, sehingga 

memberikan kemudahan pegawai perusahaan dalam mengakses jaringan wireless. 

1.5 Manfaat 

a. Bagi Mahasiswa 

1. Dapat memahami berbagai alur kerja yang ada di instansi. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan untuk membekali diri baik 

hardskill ataupun softskilll untuk menghadapi dunia kerja. 



3 

 

 

 

3. Dapat menerapkan serta mengembangkan ilmu yang telah dipelajari 

selama perkuliahan. 

4. Menambah relasi dan dapat silaturrahim dengan pegawai di instansi. 

 

b. Bagi Instansi  

1. Menjalin hubungan erat antara instansi dengan perguruan tinggi. 

2. Instansi mendapat bantuan tenaga kerja dari mahasiswa, sehingga 

beberapa permasalahan di instansi bisa terselesaikan. 

3. Beban kerja karyawan di bidang teknologi informasi berkurang karena 

adanya mahasiswa yang kerja praktik. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Gambaran Umum Baristand Industri Surabaya 

Baristand Surabaya adalah sebuah instansi pemerintahan yang mempunyai 

tugas melaksanakan riset dan standardisasi serta sertifikasi di bidang industri. 

Baristand Industri Surabaya berlokasi di Jalan Jagir Wonokromo 360, Surabaya. 

Baristand Industri Surabaya sebagai unit pelaksana teknis yang menangani litbang 

industri elektronika telematika, berperan dalam melaksanakan kebijakan 

pengembangan industri nasional untuk menopang pengembangan industri 

elektronika telematika di Indonesia. Dengan melaksanakan tugas tersebut maka 

diharapkan akan berkembang industri elektronika telematika yang kuat dan mandiri 

sehingga dapat memperluas lapangan kerja dan mendorong percepatan 

pembangunan industri nasional. 

2.2 Logo Baristand Industri Surabaya 

Berikut ini logo dari Baristand Industri Surabaya pada Gambar 2.1 : 

 

Gambar 2.1 Logo Baristand Industri Surabaya 
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2.3 Visi Baristand Industri Surabaya 

“Sebagai Lembaga Riset Dan Standardisasi Terkemuka yang Menjadi 

Mitra Industri Elektronika dan Telematika Nasional dalam Berperan sebagai Basis 

Produksi yang Melayani Kebutuhan Nasional maupun Dunia pada Tahun 2025”. 

2.4 Misi Baristand Industri Surabaya 

Misi Baristand Industri Surabaya adalah : 

a. Menghasilkan riset dan rancang bangun perekayasaan industri elektronika dan 

telematika; 

b. Menghasilkan pelayanan kesesuaian (pengujian, kalibrasi, dan sertifikasi) 

produk industri elektronika dan telematika; 

c. Mengembangkan kompetensi sumber daya manusia pada industri elektronika 

dan telematika. 

2.5 Struktur Organisasi Baristand Industri Surabaya 

Baristand  Industri Surabaya terdapat beberapa bagian yang memiliki 

tanggung jawab masing masing kegiatan bisnis yang ada. Semua bagian 

bertanggung jawab langsung kepada Kepala Balai, dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Baristand Industri Surabaya 

Kepala Balai

Kasie 
Pengembangan Jasa 

Teknis

Kasie Teknologi 
Industri

Kasie Standardisasi 
dan Sertifikasi

Kasie Program dan 
Pengembangan 

Kompetensi

Kasubbag Tata 
Usaha
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2.6 Deskripsi Tugas 

Berdasarkan struktur organisasi pada Gambar 2.2 dapat dideskripsikan 

tugas yang dimiliki oleh tiap bagian yang bersangkutan sebagai berikut : 

a. Kepala Balai 

Mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan 

pelaksanaan kegiatan di Baristand Industri Surabaya. 

b. Kasubbag Tata Usaha 

Melakukan pengawasan terkait dengan urusan kepegawaian, keuangan, 

inventarisasi barang milik negara, tata persuratan, perlengkapan, kearsipan, 

rumah tangga, koordinasi penyusunan bahan rencana dan program, penyiapan 

bahan evaluasi dan pelaporan Baristand Industri, serta pengelolaan 

perpustakaan. 

c. Kasie Pengembangan Jasa Teknis 

Melakukan pengawasan terkait dengan penyiapan bahan pemasaran, 

kerjasama, promosi, pelayanan informasi, penyebarluasan, dan pendayagunaan 

hasil penelitian dan pengembangan. 

d. Kasie Teknologi Industri 

Melakukan pengawasan terkait dengan penyiapan bahan penelitian dan 

pengembangan teknologi industri bahan baku, bahan penolong, proses, 

peralatan atau mesin, dan hasil produk, serta penanggulangan pencemaran 

industri. 
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e. Kasie Standardisasi dan Sertifikasi 

Melakukan pengawasan terkait dengan penyiapan bahan perumusan dan 

penerapan standar, pengujian dan sertifikasi dalam bidang bahan baku, bahan 

penolong, proses, peralatan atau mesin, dan hasil produk. 

f. Kasie Program dan Pengembangan Kompetensi 

Melakukan pengawasan terkait dengan penyiapan bahan penyusunan program 

dan pengembangan kompetensi di bidang jasa riset atau litbang.  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1 Jaringan Komputer 

 Jaringan Komputer adalah sekelompok komputer otonom yang saling 

menggunakan protocol komunasi melalui media komunikasi (Dharma Oetomo (1), 

2003, hal 7) sehingga dapat berbagi data, informasi, program aplikasi, dan 

perangkat keras seperti printer, scanner, CD-Drive ataupun hardisk, serta 

memungkinkan untuk saling berkomunikasi secara elektronik. 

Adapun sejumlah potensi jaringan komputer, antara lain : 

a. Mengintegrasikan dan berbagi pakai peralatan 

Jaringan komputer berbagai merek yang semula tersebar di berbagai ruangan, 

unit dan departemen sehingga meningkatkan efektivitas dari penggunaan 

sumber daya tersebut. 

b. Komunikasi 

Jaringan komputer memungkinkan terjadinya komunikasi antar pemakai 

komputer. Selain itu tersedia aplikasi teleconference yang memungkinkan 

dilakukannya rapat atau pertemuan tanpa harus meninggalkan meja kerja. 

c. Mengintegerasikan data 

Jaringan komputer diperlakan untuk mengintegrasikan data antar komputer-

komputer client sehingga dapat diperoleh suatu data yang relevan. 

 

 

 



9 

 

 

 

d. Perlindungan data dan infomasi 

Jaringan komputer memudahkan upaya perlindungan data yang terpusat pada 

server, melalui pengaturan hak akses dari para pemakai serta penerapan sistem 

password. 

e. Sistem terdistribusi 

Jaringan komputer dimanfaatkan pula untuk mendistribusikan proses dan 

aplikasi sehingga dapat mengurangi terjadinya bottleneck atau tumpukan 

pekerjaan pekerjaan pada satu bagian. 

f. Keteraturan aliran informasi 

Jaringan komputer mampu mengalirkan data-data komputer client dengan cepat 

untuk diintegrasikan dalam komputer server. Selain itu, jaringan mampu untuk 

mendistribusikan informasi kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkannya. 

Jaringan komputer dapat dikelompokkan berdasarkan luas area yang dapat 

dijangkau atau dilayani. Secara umum jaringan komputer terbagi menjadi 3 jenis, 

yaitu Local Area Network (LAN), Metropolitan Area Network (MAN), dan Wide 

Area Network (WAN). 

1. Local Area Network (LAN) 

Adalah jaringan yang dibatasi oleh area yang relatif kecil, umumnya dibatasi 

oleh area lingkungan seperti sebuah kantor  pada sebuah gedung atau tiap-tiap 

ruangan pada sebuah sekolah. Contoh LAN dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Local Area Network 

2. Metropolitan Area Network (MAN) 

Sebuah MAN, biasanya meliputi area yang lebih besar dari LAN, misalnya 

antar wilayah dalam satu propinsi. Dalam hal ini jaringan MAN 

menghubungkan beberapa buah jaringan-jaringan kecil ke dalam lingkungan 

area yang lebih besar, sebagai contoh jaringan kantor cabang sebuah bank di 

dalam sebuah kota besar dihubungkan antara satu dengan lainnya. Contoh MAN 

dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Metropolitan Area Network 



11 

 

 

 

 

3. Wide Area Network (WAN) 

Sebuah WAN adalah jaringan yang ruang lingkupnya sudah menggunakan 

sarana satelit, wireless, ataupun kabel fiber optic WAN memiliki jangkauan 

yang lebih luas hingga wilayah otoritas Negara lain. Menggunakan sarana 

WAN, sebuah perusahaan yang ada di Indonesia bisa menghubungi kantor 

pusatnya yang ada di Jepang hanya waktu beberapa menit. Contoh WAN dapat 

dilihat pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Wide Area Network 

3.2 Topologi Jaringan 

Topologi atau arsitektur jaringan merupakan pola hubungan antar terminal 

dalam suatu sistem jaringan komputer. Topologi ini akan mempengaruhi tingkat 

efektifitas kinerja jaringan. Ada beberapa jenis topologi yang dapat 

diimplementasikan dalam jaringan. Namun, bentuk topologi yang utama adalah 

topologi Bus, topologi Ring, dan topologi Star. 

a. Topologi Bus  

Merupakan topologi yang menghubungkan semua terminal ke satu jalur 

komunikasi yang kedua ujungnya ditutup dengan terminator. Terminator adalah 
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perangkat yang menyediakan resistansi listrik untuk menyerap sinyal pada akhir 

transmisi sambungan agar sinyal tidak terlontar kembali dan diterima lagi oleh 

stasiun jaringan. Dapat dilihat contoh topologi ini pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Topologi Bus 

b. Topologi Ring 

Pola dari topologi ring hampir sama dengan topologi bus, tetapi kedua terminal 

yang berada diujung saling dihubungkan sehingga hubungan antar terminal 

berlangsung dalam suatu lingkaran tertutup. Dapat dilihat contoh topologi ini 

pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Topologi Ring 
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c. Topologi Star 

Pada topologi star, terdapat sebuah terminal pusat (hub/switch) yang mengatur 

dan mengendalikan semua kegiatan komunikasi data. Trafik data mengalir dari 

node ke terminal pusat dan diteruskan ke node (station) tujuan. Dapat dilihat 

contoh topologi ini pada Gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6 Topologi Star 

3.3 IP Address 

IP Address merupakan pengenal yang digunakan untuk memberi alamat 

pada tiap-tiap komputer dalam jaringan. Alamat IP merupakan representasi dari 32 

bit bilangan biner yang ditampilkan dalam bentuk desimal dengan dipisahkan tanda 

titik. IP Address terdiri atas network ID dan host ID. Network ID (NetID) 

menunjukkan nomor jaringan sedangkan host ID menginden-tifikasikan host dalam 

satu jaringan. Contoh valid dari alamat IP adalah 10.150.0.2. 

3.4 Access Point 

Access point merupakan sebuah perangkat dalam jaringan komputer yang 

dapat menciptakan jaringan lokal nirkabel atau WLAN (Wireless Local Area 
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Network). Access point akan dihubungkan dengan router atau hub atau switch 

melalui kabel ifi dan memancarkan sinyal Wi-Fi di area tertentu. Untuk dapat 

terhubung dengan jaringan lokal yang telah dikonfigurasikan tersebut, perangkat 

harus melalui Access Point. Access point terdiri dari antenna dan transceiver, dan 

bertindak sebagai pusat pemancar dan penerima sinyal dari dan untuk client server. 

Access Point tidak dapat mengatur aliran data seperti router, Access Point hanya 

akan menyambungkan atau tidak menyambungkan suatu perangkat yang mencoba 

untuk terhubung dengan jaringan, berdasarkan benar atau tidaknya password yang 

diberikan pengguna perangkat. Dapat dilihat contoh Access Point pada Gambar 3.7. 

 

Gambar 3.7 Access Point Linksys 

https://www.nesabamedia.com/pengertian-router-dan-fungsi-router/
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3.5 UniFi 

UniFi adalah perangkat Wi-Fi AP(Access Point) buatan ubiquiti networks 

yang didesain khusus untuk membuat sistem hotspot yang flexible dan mudah di 

expand (diluaskan jaringan nya) dengan menambahkan perangkat UniFi AP tanpa 

harus setting manual perangkat baru melalui fitur UniFi controller.UniFi ini juga 

menyediakan produk lain  untuk kelas user biasa seperti home surveilance , NVR, 

Routing, dan VoIP. Dapat dilihat contoh tampilan UniFi pada Gambar 3.8. 

 

Gambar 3.8 Tampilan UniFi 

3.6 Konfigurasi Jaringan 

Konfigurasi Jaringan merupakan gambaran dari berbagai kegiatan yang 

berhubungan dengan membangun dan mempertahankan jaringan data. Konfigurasi 

Jaringan melingkupi berbagai isu-isu yang berkaitan dengan memungkinkan 

protokol dari perspektif perangkat lunak, serta isu-isu yang berkaitan dengan 

router, switch dan firewall dari perspektif hardware. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1 Denah Sistem Jaringan pada Baristand Indurstri Surabaya  

 

Gambar 4.1 Topologi Jaringan di Baristand 
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Pada Gambar 4.1 gambaran jaringan komputer yang berada di Baristand 

Surabaya memiliki jaringan komputer yang digunakan untuk mengakses internet 

maupun berkomunikasi dengan Kantor pusat dan lain–lain. Hanya saja mungkin 

struktur dari pada jaringan komputernya yang berbeda –  beda. Maka Baristand 

memiliki berbagai aplikasi yang dapat menghubungkan satu sama lain. Dimana 

aplikasi ini bersifat online dan rahasia atau tidak umum yang tersimpan di komputer 

server itu sendiri. Dan untuk mengetahui perangkat yang tersambung jaringan pada 

baristand dapat melihat Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Perangkat yang terkoneksi jaringan  

No  Lokasi Perangkat yang terpasang Jumlah 

1 Ruang Server 

Mikrotik  1 

Server  5 

Monitor  2 

CPU 1 

Switch  1 

2 Ruang PJT 

Monitor 4 

CPU 4 

Switch  1 

3 Ruang Auditorium Access Point 1 

4 Loket 

Monitor 6 

CPU 6 

Display TV 1 

Switch  1 

Laptop 1 

Access point 1 

5 Perpustakaan 

Monitor  3 

Switch hub  1 

CPU 3 

6 Ruang Kepegawaian 

Monitor 5 

Switch hub  1 

CPU 5 

Scanner 1 

7 Sekitar bawah tangga 

Switch  1 

Display TV 1 

Fingerprint 2 

8 Ruang sekretariat 
Monitor  1 

CPU 1 
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No  Lokasi Perangkat yang terpasang Jumlah 

9 Ruang rapat 1 

Switch  1 

Access point 1 

Laptop 3 

10 Ruang PPK 

Monitor 2 

CPU 2 

Switch 1 

Laptop 1 

11 Ruang KA Balai 

Monitor 2 

CPU 2 

Scanner 1 

12 Lab Lampu 

Switch  3 

Monitor 5 

CPU 5 

Access Point 1 

13 Gedung Gudang 

Switch  1 

Monitor 2 

CPU 2 

14 Ruang LSPRO 

Switch  1 

Monitor 2 

CPU 2 

Access point 1 

15 Ruang Mutu 
Monitor 4 

CPU 4 

16 Ruang Kalibrasi 

Switch  1 

Monitor 3 

CPU 3 

17 Ruang Fisika 

Switch 1 

Monitor 4 

CPU 4 

18 Ruang Keuangan 

Switch 2 

Monitor 5 

CPU 5 

19 Ruang rapat besar Access point 1 

20 Lab Kimia 

Switch 1 

Monitor 3 

CPU 3 

21 Lab Lingkungan 

Switch 2 

Monitor 5 

CPU 5 

 

Awal kerja praktek di Baristand Surabaya, mengerjakan : 

a. Menggambar ulang topologi jaringan hasil dari revisi tahun 2012 sebagaimana 

tampak pada Gambar 4.1. 
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b. Mengecek fisik jalur koneksi jaringan pada semua topologi jaringan. 

c. Mengecek IP Address pada semua PC dan Laptop pegawai. 

d. Mengecek IP Address pada semua Access Point. 

e. Instalasi koneksi 6 buah Access Point UniFi. 

 

4.2 Konfigurasi Jaringan Wireless Dengan Access Point UniFi 

LAN (Local Area Network) merupakan suatu jaringan yang 

menghubungkan suatu komunikasi Data Terminal Equipment (DTE) yang 

ditempatkan dalam suatu lokasi. Umumnya menggunakan media transmisi berupa 

kabel, biasa juga disebut dengan Wired LAN. 

Disamping itu ada LAN yang dikembangkan dengan menggunakan 

teknologi wireless yaitu dengan menggunakan medium gelombang radio disebut 

dengan wireless LAN. 

Keuntungan Wireless LAN adalah biaya instalasi yang lebih murah 

dibandingkan wired LAN, karena tidak dibutuhkan instalasi kabel yang terlalu 

besar khususnya untuk lokasi atau sub grup yang agak jauh. Pertimbangan kedua 

adalah wireless LAN ini cocok untuk unit-unit DTE yang portabel dan bersifat 

mobile. Dengan demikian, wireless LAN merupakan gabungan antara konektivitas 

data dengan mobilitas user. 

Untuk mengkonfigurasi jaringan wireless sehingga pegawai dapat 

mengakses Wi-Fi yang ada di perusahaan, maka perintah yang dapat digunakan 

adalah sebagai berikut. 

1. Menginstall Aplikasi UniFi Installer. Gambar 4.2 menunjukan tampilan dari 

aplikasi UniFi Installer. 
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Gambar 4.2 Tampilan aplikasi UniFi Installer 

2. Klik Install dan tunggu prosesnya. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 

4.3. 

 

Gambar 4.3 Tampilan menginstall UniFi Installer 

3. Jika sudah selesai menginstall, jalankan UniFi Controller. Dapat dilihat 

konfigurasi ini pada Gambar 4.4. 



21 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Tampilan selesai menginstall UniFi Installer 

4. Sambungkan PC/Laptop ke Access Point UniFi menggunakan kabel LAN dan 

tunggu prosesnya. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Tampilan proses UniFi Controller 

5. Jika sudah tersambung ke Access Point UniFi, klik tombol “Launch a Browser 

to Manage the Network”. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Tampilan UniFi sudah tersambung 

6. Masuk menggunakan username dan password yang sudah ada. Dapat dilihat 

konfigurasi ini pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Login UniFi Controller 

7. Jika sudah masuk maka akan terlihat perangkat Access Point UniFi yang sedang 

adopting. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Tampilan Setting UniFi Controller 

8. Atur IP Address pada PC/Laptop yang tersambung dengan UniFi. Dapat dilihat 

konfigurasi ini pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Tampilan setting IP Address pada PC/Laptop 

9. Jika sudah mengatur IP Address maka akan terlihat UniFi sudah connected atau 

tersambung. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Tampilan UniFi sudah connected 

10. Masuk ke Settings pada UniFi Controller dan bagian Network lalu klik Edit 

pada isi network yang sudah ada untuk mengaturnya. Dapat dilihat 

konfigurasi ini pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Tampilan UniFi bagian Setting Network 
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11. Ubah Network dengan mengatur Gateway/Subnet dan DHCP Range 

kemudian klik Save. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Tampilan mengatur Network UniFi 

12. Masuk ke bagian Wireless Network dan buat Wireless Network baru dengan 

cara klik Create New Wireless Network. Dapat dilihat konfigurasi ini pada 

Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Tampilan membuat Wireless Network baru UniFi 
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13. Isi nama atau SSID dan Security Key serta atur Security menjadi WPA 

Personal. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Tampilan mengatur Wireless Network baru UniFi 

14. Jika sudah membuat Wireless Network baru, maka sekarang beralih ke 

Properties yang ada di sebelah kanan dan menuju ke bagian Configuration. 

Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Tampilan Configuration UniFi 
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15. Ganti nama Device Name UniFi pada Alias lalu klik Save. Dapat dilihat 

konfigurasi ini pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Tampilan mengganti Device Name UniFi 

16. Ganti Configure IP pada bagian Network yang tadinya Using DHPC menjadi 

Static IP. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Tampilan mengganti Configure IP UniFi 
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17. Atur IP Address, Preferred DNS, Subnet Mask, Alternate DNS, dan Gateway 

agar Wi-Fi dapat tersambung dengan internet. Dapat dilihat konfigurasi ini 

pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Tampilan mengatur Static IP UniFi 

18. Saatnya untuk mencoba Wi-Fi yang dipancarkan dari Access Point UniFi. 

Lepas kabel LAN yang menyambung pada UniFi dan koneksikan PC/Laptop 

untuk menyambung ke Wi-Fi UniFi. Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 

4.19. 
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Gambar 4.19 Tampilan mengatur Static IP UniFi 

19. Ping IP Gateway Access Point UniFi. Dapat dilihat konfigurasi ini pada 

Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Tampilan ping IP Gateway UniFi 
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20. Jika ping berjalan sempurna, buka website seperti contoh www.google.com 

untuk cek apakah internet sudah terkoneksi dengan Access Point UniFi. 

Dapat dilihat konfigurasi ini pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Tampilan cek internet pada UniFi  

http://www.google.com/
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada implementasi sistem ini adalah: 

a. Dapat menerapkan setting dan konfigurasi jaringan wireless dengan 

menggunakan Access Point UniFi di Baristand, sehingga memberikan 

kemudahan pegawai dalam mengakses internet dengan Wi-Fi. 

b. Baristand lebih memilih Access Point UniFi karena dapat memancarkan Wi-Fi 

lebih luas dan tidak mudah trouble meskipun harganya sedikit lebih mahal 

dibandingkan dengan yang lainnya. 

5.2 Saran 

Saran pengembangan pada implementasi ini adalah: 

a. Peningkatan keamanan jaringan agar data – data milik perusahaan hanya dapat 

diakses oleh pengguna yang mempunyai otoritas. 

b. Mengurangi resiko pencurian data dari pengguna yang tidak diinginkan.  
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